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Dari wvariasi penggunasn metode pencelupan  cenderung
menuanijnkkan nilal ketahanan luntur warna ratz-vala  sams.
Hzal idinl disebabkan karena zat warna vang masuk ke dalam
serat terserap dengan baik sehinggs merupskan bagisn dari
serat dan ksarena adanyas ikstan kovalen antara zat warns
dengan merat maka zabt warns menjadl bagian dari serat itu
gendiri.

Adanva gugus karbonil dan hidrohksil. zat warna reak-
it vang dikerjiskan pada proses pencelupan dengan perban-
dingan metode pencelupan yvang berbeda pada serat kapas,
akan mengadakan ikatan kovalen antara zat warna dengan
gerat vang dicelup tersebuot dimans ikatakan kovalen antara
zat warna dan zerat inil tidasak mudah terlepas dan  terurail
ikatannya, akibal hasil evaluasi ketahanan teratur warna

terhadap pencucian memberikanr nilail vang baik.

D. Ketahanan Luntur Warna Terhadap Keringat

Dalam penelitiasn  ini penguiisn dilakukan dengan
menggunakan Reringat asam, karena zat warna reaktif lebih
tahan terhadap bhass.
hasil pengujian terlihat bahwa zat warna reaktitf relatif
kurang tahan terhadap asam.

FPada tabel data pengujian tahsan luntur warns terhadap
keringat sasam memberikan hasil vang oukup baik  dengan

nilal 3-4 sampal 4. disini terlihst adanysa peruhahan warna








